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ABSTRAKSI

Ketepatan perhitungan dalam rancangan pesawat. ceria  Keselamatan
mempengaruht kualitas dan kuantitas dari pesawat terbang sehingga dapat

memenuhi persyaratan standart Internasional.

Dalam penclitian ini dilakukan perhitungan untuk optimalisasi upper panel
wing box pada struktur pesawat N-230 berdasarkan perubahan skin dan stringer.
Upper panel wing box menggunakan bentuk skin-stringer, unﬂﬁngf:d stiffener
panela’intf:graﬂ}r stiffener panel didapatkan Lkekuatan statik terhadap compression,

dengan melakukan perubahan jarak antara stringer dan ketebalan skin.

Penggunaan bentuk <kin-stringer unflange stiffener memiliki bentuk yang
sederhana dan biaya fabrikasi relatif rendah dibanding dengan riveted panel. Serta
memperbaiki performa melalui exterior yang halus dengan berkurangnya

sambungan dan memberikan hambatan buckling yang rendah.

Dengan mengoptimalisasikan perubahan skin-stringer pada upper panel
wing box dengan bentuk unflange stiffener panel untuk menghindari terjadinya
compression  yang besar, Yyang meliputi  buckling dan crippling. sampai
menghasilkan margin of safety (MS) pada column dan panel, nilainya kurang dari
1.0, tetapi pada tempal tertentu (tidak kritis) dijumpai MS = 1.0, hal ini
membuktikan bahwa perhitungan ini sangat aman dan dapat diterapkan pada
pesawat N-250.
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3.

Konfigurasi upper panel wing box dengan bentuk unflange stiffener pe=e
dari perhitungan dihasilkan, B = 100 mm dan T. = 4 mm, merupakan tts
kritis terjadinya buckling dan crippling.. Margin of safety (MS) pada
column = 0.21598 < 1.0 dan MS pada panel = 0.46639 < 1.0, sehingga aman
digunakan.

Tetapi tidak semua station memiliki tebal skin Ty = 4 mm, ini merupakan
titik kritis terjadinya compression stress, yang mengakibatkan buckling
stress. Dan jarak antar stringer yaitu B = 100 mm merupakan jarak terjauh
dan merupakan titik kritis. Jadi ada beberapa ketebalan skin-stringer dan
tinggi stringer yang berbeda dalam satu upper panel wing box pesawat N-
250, tetapi jarak antar stringer yang semakin dekat membuat struktur
menjadi lebih kokoh.

Pembebanan yang terjadi pada upper panel wing box merupakan beban
statik terhadap compression, meliputi buckling dan crippling serta kombinasi
antara compression dan shear, walaupun hasil perhitungan menunjukan
terjadi pembebana tersebut tetapi tidak mencapai nilai kritisnya.

Hasil perhitungan hanya dapat digunakan pada section 1100-1565, karena
pada section ini telah dilakukan perhitungan dan dinyatakan aman,
Walaupun pada bagian lain telah dilakukan perhitungan tetapi belum dapat

dinyatakan aman pada bagian pangkal sayap.
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